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Operasi hitung bentuk aljabar adalah konsep dasar matematika yang harus 
dikuasai oleh siswa. Siswa masih belum mengerti tentang konsep tersebut. Salah 
satu upaya yang dapat dilakukan adalah menggunakan alat peraga agar konsep 
matematika bisa dimengerti siswa, sehingga siswa mampu menyelesaikan soal-
soal yang diujikan yang berkaitan dengan operasi hitung bentuk aljabar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal operasi hitung bentuk aljabar pada materi persegi dengan 
menggunakan alat peraga kenik aljabar. Selain itu, untuk mengkaji respon siswa 
terhadap penggunaan alat peraga kenik aljabar dalam menyelesaikan soal operasi 
hitung bentuk aljabar pada materi persegi. Serta untuk mengkaji besar hubungan 
antara penggunaan alat peraga kenik aljabar dengan kemampuan siswa 
menyelesaikan soal operasi hitung bentuk aljabar 
Alat peraga kenik aljabar adalah alat peraga yang digunakan untuk 
menentukan penyelesaian Persamaan Linier Satu Variabel (PLSV). Dengan 
bantuan alat peraga ini, siswa diharapkan bisa lebih memperjelas dan memahami 
konsep operasi hitung bentuk aljabar, sehingga siswa mampu menyelesaikan soal 
yang berkaitan denagn materi tersebut dengan benar.  
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif dengan pendekatan studi eksperimen. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan angket dan tes, sedangkan teknik analisis datanya 
menggunakan uji korelasi. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
VII di SMP Negeri 1 Maja. Pengambilan sampel dilakukan secara purpossive 
sampling atau berdasarkan rekomendasi guru dan yang terpilih adalah kelas VII E.  
Kemampuan siswa menyelesaikan soal operasi hitung bentuk aljabar pada 
materi persegi ditunjukkan dengan nilai rata – rata kelas eksperimen yaitu 63,375 
dengan kategori sedang. Berdasarkan hasil perhitungan angket pada kelas 
eksperimen, penggunaan alat peraga kenik aljabar mendapatkan skor rata – rata 
yang dapat dikategorikan sedang, yaitu sebesar 81.3125. Berdasarkan hasil 
analisis data, terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan alat peraga 
kenik aljabar dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal operasi hitung 
bentuk aljabar. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi pada tabel korelasi, 
yaitu 0,024. Karena 0,05 > 0,024 maka terdapat hubungan yang signifikan antara 
kedua variabel tersebut. Koefisien korelasi sebesar 0,399 menunjukkan besarnya 
hubungan keeratan kedua variabel tersebut, dengan koefisien determinasi sebesar 
0,159 yang menunjukkan kontribusi penggunaan alat peraga kenik aljabar sebesar 
15,9%, sedangkan 84,1% nya dipengaruhi oleh faktor lain. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Skiner berpandangan bahwa belajar adalah suatu perilaku. Pada saat 
orang belajar, maka responsnya menjadi lebih baik. Sebaliknya, bila ia tidak 
belajar maka responnya menurun (Mudjiono, 2002: 9). Selain itu, menurut 
Harold Spears dalam Irianto (2009: 3) Learning is to observe, to read, to 
imitate, to try something them selves, to listen, to follow direction (belajar 
adalah mengamati, membaca, meniru, mencoba sesuatu, mendengar dan 
mengikuti arah tertentu). Hal ini berarti bahwa berhasil atau tidaknya 
pencapaian pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami 
siswa. 
Proses pembelajaran membutuhkan suatu metode atau pun media 
pembelajaran yang mampu memberikan makna agar siswa dapat lebih 
memahami materi. Kemampuan daya serap manusia dibagi menjadi 
penglihatan 82%, pendengaran 11%, penciuman 1%, pencecapan  2,5%, dan 
perabaan 3,5% (Daryanto, 2010:13). Selain itu, Jerome Bruner 
mengemukakan bahwa dalam proses pembelajaran  hendaknya menggunakan 
urutan dari belajar dengan gambaran atau film (Iconic representation of 
experiment),  kemudian belajar dengan simbol, yaitu menggunakan kata – kata 
(Syimbolic representation) (Daryanto, 2010: 14). 
Matematika sendiri adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 
sekolah dan memiliki kegunaan yang sangat besar. Pada saat mempelajari 
matematika, siswa dilatih kecepatan dan ketepatan dalam berhitung, serta 
menerapkannya dalam kehidupan sehari–hari. Menurut Depdikbud dalam 
Krisnadi (2012: 1), salah satu tujuan diberikannya matematika di jenjang 
pendidikan dasar dan menengah adalah untuk mempersiapkan siswa agar 
dapat menggunakan matematika dan pola berpikir matematika dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di MA Islamic Centre – 
Cirebon pada tanggal 2 November 2012 dengan salah satu guru Matematika, 
peneliti mendapatkan informasi bahwa kebanyakan siswa masih belum faham 
tentang konsep aljabar. Sebagian besar dari mereka tidak mengetahui cara 
menjumlahkan atau mengurangi angka yang mengandung variabel. Peneliti 
berkesimpulan siswa masih belum paham tentang konsep operasi hitung 
bentuk aljabar. Hal ini merupakan sesuatu yang perlu kita kaji ulang mengapa 
terjadi hal yang demikian dan mencari solusi yang tepat untuk 
menyelesaikannya. Sedangkan dalam matematika, konsep operasi hitung 
bentuk aljabar adalah salah satu konsep dasar yang harus dipahami dan 
dimengerti siswa. Selain itu, konsep operasi hitung bentuk aljabar ini sudah 
dipelajari ditingkat SMP. Peneliti beranggapan bahwa siswa belum begitu 
dapat memahami konsep operasi aljabar di SMP. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti kemudian melanjutkan studi 
pendahuluan kepada salah satu guru Matematika di SMPN 1 Maja pada 
tanggal 18 April 2013. Peneliti mendapatkan informasi yang sama bahwa 
siswa – siswi SMPN 1 Maja belum begitu mengerti tentang konsep operasi 
hitung bentuk aljabar. Kebanyakan siswa masih bingung dengan variabel – 
variabel yang digunakan dalam konsep hitung bentuk ajabar serta cara 
mengoperasikannya.  
Peneliti mengambil  kesimpulan bahwa kemampuan siswa dalam 
perhitungan konsep operasi hitung bentuk aljabar masih perlu ditingkatkan. 
Hal ini dikarenakan operasi hitung bentuk aljabar adalah konsep dasar yang 
harus dipahami oleh siswa dan juga banyak materi dalam pembelajaran 
matematika yang menggunakan konsep operasi aljabar. Dengan demikian 
siswa harus benar – benar menyerap materi yang disampaikan oleh guru.  
Objek matematika adalah benda pikiran yang sifatnya abstrak dan 
tidak dapat diamati dengan pancaindra. Karena itu wajar apabila matematika 
tidak mudah dipahami  oleh  kebanyakan  siswa.  Untuk  mengatasi  hal  
tersebut,  maka  dalam mempelajari  suatu  konsep  atau prinsip – prinsip  
matematika  diperlukan  pengalaman melalui  benda – benda  nyata (konkret),  
yaitu  media  alat  peraga  yang  dapat digunakan sebagai jembatan bagi siswa 
untuk berfikir abstrak. 
Bagi siswa sekolah menengah meskipun sudah melalui tahap ”operasi 
konkret”, dan ”operasi formal”, namun dalam pembelajaran matematika masih 
diperlukan penggunaan alat peraga secara intensif. Hal itu disebabkan karena 
penguasaan konsep matematika yang telah diperoleh di sekolah sebelumnya  
masih  belum jelas. Jika para guru matematika kurang peduli dengan 
kelemahan penguasaan konsep atau teorema yang ada pada kebanyakan 
siswanya,  maka  kesalahan  konsep  itu  akan  berlanjut  yang  dipastikan  
akan menimbulkan kesulitan dalam pembelajaran matematikanya. Oleh karena 
itu dalam rangka upaya agar pada akhir studinya para siswa dapat menguasai 
konsep – konsep dan teorema matematika,  maka  penggunaan  alat peraga  
dan  alat  hitung  matematika  pada  pembelajaran  topik – topik  tertentu 
sangat perlu diperhatikan. 
Menurut Pujiati, alat peraga merupakan media pengajaran yang 
mengandung atau membawakan ciri – ciri dari konsep yang dipelajari. 
Alat peraga matematika adalah seperangkat benda konkrit yang 
dirancang, dibuat, dihimpun, atau disusun secara sengaja yang 
digunakan untuk membantu menanamkan atau mengembangkan 
konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam matematika. Dengan alat 
peraga, hal-hal yang abstrak dapat disajikan dalam bentuk model-model 
yang berupa benda konkrit yang dapat dilihat, dipegang, 
diputarbalikkan sehingga dapat lebih mudah dipahami. Fungsi 
utamanya adalah untuk menurunkan keabstrakkan konsep agar siswa 
mampu menangkap arti konsep tersebut. 
(Slamet, 2011: 1) 
Konsep operasi hitung bentuk aljabar sangat banyak penerapannya 
dalam matematika. Misalnya dalam mencari panjang sisi persegi dengan 
sisinya menggunakan variabel, mencari keliling persegi dengan panjang sisi 
yang berbentuk variabel, mencari nilai x pada materi perbandingan dan 
sebagainya. Jika siswa telah mengerti konsep operasi hitung bentuk aljabar, 
maka siswa tidak akan merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal yang 
berkaitan dengan operasi hitung bentuk aljabar walaupun telah 
dikombinasikan dengan materi yang lain. 
Berdasarkan hal tersebut di atas, penulis tertarik untuk menganalisis 
penggunaan alat peraga yang dapat menjelaskan konsep operasi hitung bentuk 
aljabar yang digunakan dalam pembelajaran matematika. Salah satu alat 
peraga yang dapat menjelaskan konsep operasi hitung bentuk aljabar tersebut 
adalah alat peraga kenik aljabar. Alat peraga kenik aljabar ini berfungsi untuk 
menentukan penyelesaian Persamaan Linier Satu Variabel (PLSV). Penulis 
berharap penggunaan alat peraga kenik aljabar ini mendapatkan respon yang 
baik dari siswa. Selain itu, penulis berharap kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan konsep operasi hitung bentuk 
aljabar bisa diselesaikan siswa dengan baik. Penelitian yang akan diteliti 
peneliti ini berjudul “Analisis Penggunaan Alat Peraga Kenik Aljabar dan 
Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Operasi Hitung Bentuk Aljabar 
pada Materi Persegi”. 
 
B. Perumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Atas dasar permasalahan di atas, maka penulis mengidentifikasi 
masalahnya sebagai berikut: 
a. Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah materi yang berhubungan 
dengan operasi hitung bentuk aljabar ditingkat SMP. 
b. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah menggunakan 
pendekatan empiris, yaitu berdasarkan pengalaman yang diperoleh 
dari penelusuran di lapangan. 
c. Jenis masalah dalam penelitian ini adalah deskriptif – analitis yang 
mengkaji respon siswa terhadap penggunaan alat peraga kenik aljabar 
dan kemampuan siswa menyelesaikan soal operasi hitung bentuk 
aljabar yang tercakup dalam materi persegi. 
2. Batasan Masalah 
Agar tidak terjadi pembahasan terlalu luas yang dapat 
menimbulkan kekaburan dalam pembahasan, maka penulis dalam 
penelitian  ini memberikan pembatasan masalah sebagai berikut: 
a. Alat peraga kenik aljabar pada penelitian ini adalah media konkret 
yang digunakan untuk membantu siswa dalam memahami konsep 
operasi hitung bentuk aljabar terutama pada perhitungan mencari nilai 
x  pada Persamaan Linier Satu Variabel (PLSV).  
b. Kemampuan menyelesaikan soal operasi hitung bentuk aljabar pada 
penelitian ini adalah kesanggupan siswa dalam menjawab dengan 
benar soal – soal yang berhubungan dengan konsep operasi hitung 
bentuk aljabar yang diberikan oleh peneliti. 
c. Materi pada penelitian ini adalah materi yang berhubungan dengan 
pengoperasian bentuk aljabar. Peneliti mengambil salah satu materi 
yang termasuk dalam kriteria tersebut, yaitu pada materi persegi SMP 
kelas VII semester II, terutama dalam mencari panjang sisi, luas dan 
keliling persegi yang berhubungan dengan operasi hitung aljabar. 
d. Siswa dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII yang berada di 
SMPN 1 Maja Tahun Pelajaran 2012/2013. 
3. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti merumuskan pertanyaan 
penelitian sebagai berikut. 
a. Bagaimana respon siswa terhadap penggunaan alat peraga kenik 
aljabar dalam menyelesaikan soal operasi hitung bentuk aljabar pada 
materi persegi? 
b. Bagaimana kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal operasi 
hitung bentuk aljabar pada materi persegi dengan menggunakan alat 
peraga kenik aljabar? 
c. Seberapa besar hubungan antara penggunaan alat peraga kenik aljabar 
dengan kemampuan siswa menyelesaikan soal operasi hitung bentuk 
aljabar? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penulis mengungkapkan tujuan penelitian yang berjudul “Analisis 
Penggunaan Alat Peraga Kenik Aljabar dan Kemampuan Siswa dalam 
Menyelesaikan Soal Operasi Hitung Bentuk Aljabar pada Materi Persegi” 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengkaji respon siswa terhadap penggunaan alat peraga kenik 
aljabar dalam menyelesaikan soal operasi hitung bentuk aljabar pada 
materi persegi. 
2. Untuk mengkaji kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal operasi 
hitung bentuk aljabar pada materi persegi dengan menggunakan alat 
peraga kenik aljabar. 
3. Untuk mengkaji besar hubungan antara penggunaan alat peraga kenik 
aljabar dengan kemampuan siswa menyelesaikan soal operasi hitung 
bentuk aljabar. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Setelah perlakuan yang diterapkan serta temuan – temuan penelitian 
diharapkan dapat bermanfaat secara praktis dan teoritis sebagai berikut: 
1. Manfaat Praktis 
a. Pembelajaran menggunakan alat peraga yang dijadikan perlakuan di 
dalam penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan minat siswa 
mempelajari matematika. Selain itu, diharapkan pula dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi persegi. 
b. Manfaat bagi guru, mendorong guru untuk kreatif dalam proses 
belajar mengajar, dapat merencanakan, merancang dan membuat alat 
peraga matematika dengan baik. Pembelajaran menggunakan alat 
peraga ini dapat juga menjadi suatu alternatif model pembelajaran 
bagi guru matematika, khususnya pada materi persegi. 
c. Manfaat bagi sekolah, informasi yang didapat dari penelitian ini dapat 
merupakan bahan pertimbangan bagi perencanaan sekolah untuk 
masa-masa yang akan datang. Salah satunya dengan memberikan 
fasilitas dan sarana bagi pengadaan alat peraga pengajaran 
matematika. 
 
2. Manfaat Teoritis 
Temuan – temuan yang dihasilkan melalui penelitian ini dapat 
menambah wawasan dan pengetahuan rekan – rekan mahasiswa program 
studi matematika dalam pembelajaran matematika menggunakan alat 
peraga disekolah, khususnya pada materi persegi. 
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